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Pembwnbang: (1) 1L Choemnoe! Hadi, 8§ Pd
(1) Dra. Norul Umnamah

Koatn lomet (1Y Perbvovanan Kaum Paders, (2) Kolonialisme Helandn

Munangkabau rerupakan deemab yang sobur dan dam, kebounsman lertelak &
ogan peughuly, raja hanya dihomuati. Sebelum kedatangan Uga bhaji dasi Mekab &
daernh ini timbul kebansaan taruk sehingpa tegadi pertentangan antam baom Paden
dan kaum Adat yang akhimyn ada campur tangan Belanda Helanda berisale
rompenamikan keknasaanya di Minaogkaban Dengan semangat o darn para
pahlawan mereka bejuang mempertabankan kemerdekaan danfanab aw. Dan hal
tersebul, permasaiahan fm mmﬂhmmm

I'mmuhlnnmlludm:hhmpﬂmﬂﬁmmﬂhhh@ummﬂmh
bentuk Perlawarnen Kamn Paden Techadap Kolonislisrne Belafkls Tabon 1821-1837
h Somabern Barat 7 4

Penehitian i bertmuan ingn mengetalmi secara jelas mengenn, bentuk
perlawanan kaum Paderi terhadap bolonialisme Belanda tabon 1871 - 18%7 di Sumaters
Baral, Adapun nantaat yang diharapkan adslah ; (1) bagi penulis dapal melatth din -
dalam melakukan penebiban dan mendapat pengalsman dalam rangha pengenbangan
ihrui sertn mernperbag wawatan pengetahnan, terstama yang bethubungan dengan
Perang Padent, (2) bagn calon guro sejamb, dengan mendalanm dan meoguasal maieri
sojarah Indovesia Knsusove Perang Paden akan dapat memadi guorn sqyamb yang
profemonal (1) bagi penerasi mods peners peguangan bengsa, perlawanan kaum
Padeni dapat digumakan sehagm cerimn pada masa fom, babws segala beutuk
penerasan (kelonialisme ) haros dilawan denn kenerdekaan bangsa dan pegam, (4)
bap alrnater dapal moreabsasikan pelaksansan salah satu Tn Dharoe Pergarsn
Tongagh, yakoni dhanna penelitian,

Pengrmpulan data dalam penetivan i dilaksanakan pada Desember 1997
sumnpal  Pebman 1999 dengan studi litemmtur, sehingga feapsl peoelian yang
dignkan adalah perpustakaan. Metode Penoninan tempat peoelian yang digonakan
adalab metode purpossive sampling  Perpusiakaan vang digunakan schagar tempat
penetition adalah UPT Perpustaknan-flniversitass Jember, Perpustakaan Falultas
Sastra-Universitas Jember, dau Labormtorimn Prograsn Pendidikan Sejarab Fakultas
keguruan o Pershididean-Phoversias Jember

i
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Metode pengumapulin datn vang  digunaken wlah metode  dolammenter,
sednpkam metode analise dosoyn inlah dengan metode filosofik dengan teknik
Jopika tochabtit dan bekuik fogion komprraiil

K esirapulan dari pembabasan permasalaban beotuk Perlowanan Eaum Faden
Terhadap Koloniahisme Belanda Talmn 1821-1837 Dh Sumaters Barnt acda dua bentuk
vy bacang mikiter dan bidang politik Datam bidang militer kaum Paden melakuknn
porlawmnan secant hmgsung dengan kelumtan senjata welawan Belinds  Bulang
politik kmum Paden melakuban diplomasi /perpanpan terbadap Belanda. Akibat dan
kegagalan dus bentuk pertvwnnan ini, maka Sumatera Barat jatub ketangan Belanda
Aan o leedua belah pibak menpalami kemgian baik s hara bends maupum korbar
jiwan

Perdasaroan keshpolan tersebot & atas makn dopat disompaikan saran-sarn

* pebugni berikant: 1) bagi malagiswn calon g sejoruh, agw lebih medaland dan
menguasni maters seprmb, kKhisiayn matert tentang sefamah Indonesia abad ke-19
khusostrys tentang Perang Paden, (2) bagt gepemsi muda peneros perjuangan bangsa,
dengan menelash pertawnnan kamm Paderi, habwa segale bentufp pemernsan hanm
dilawan demi kemerdelsan bangsa dan negam. (3} bep) almamater. hendaknya
senmisbah Tieratu-liommiur vy borkaian dengan sejarsh Tofionesis abad ke-19
khususnya Yiteratur vang mengupes lentang Perang Paden dan perluwanmipeiwanan
Ladin stk bebih merangbatkan kaalins dosen dan mahasiewn pags kwsusnys.

-
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BABIL
PENDAHULUAN

11 Latar Relakang Pemilihan Permasalahan

D aklur alad ke-18, schelum bangsa Belanda datang i Padang Damt, daerah

il merepakan dserah yng penoan dan subur, hidup dalam  kemakmirsn  dan

‘mmmwd&mﬂm dan perang batu antar dun
kelompok: rakyat dari kota Piliang dan Caniago, perang batu antar kamypung yang
satu deagan kampung lausiye atau sstu suku dengan suku lunoys. Perkelahian
tidaklah sengit dan berbahaye besar, dan belun boleh dmsmakin perang savdarn,
Orang Mmangiaban herpegang feguh kepada tradte, pmhllhmwmnlmwm
bata dan perang kasumat i, dianggap susto adal llmng-tmqgﬁﬁl:ﬂ seaniku-fumdulk
kepada penghobuonys, yanp dianpkat menurod hak belabdrannye, vt beckewaiiban
menjags, membeln, dan menguras  kepentingan  sosk  buskgm.  Setiup ong
hmangkabow fuga idak mon tunduk dan wemrat peda urm;g_]mmw"kth
penghindumya (Mubammad Radjab, 1964-7)

Mewurot st i kesgaan Mmaongkabaw, g dibomuads  fewmpr  bdak
mempuyal kekinssan, kebunsaan yang sehennrys terletak i tangan pam penghbuly
yang dibantu oleh Dewan Penghuln atan Dewsn Nagan, meskapon dalam pandangan
lar rajalah yang dengpap memegang kekonssan. Ragpa, bangsawan, dan para
penghule inilah yang memalankan peranan penimg datom pemenntabag ada.

Sebelum kedatangan Liga orang Hap dan Meklkab yautu, Hapi Maskon dan Paodas
Sikat, Haii Semamk dan VIH Kota, don Hap Piabang dan Tanah Datar pada talum
1803 ch Mmangkaban tombuloya kebrasaan-kebwusaan buruk, kebusaan wo  adalab
munuw-manEnan keras, berpudi, madat dan meovabung aymn. pam pemibesar  bdak
dapat menghalang, babkan menjadi pembelamya. (Kuntowidiops, 1073.89-90),
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Tiga orang haji ini telah menyakaikan dengan mata kepala sendiri bagaimana
knum Wahabi di Mekkah mehuroskan agama dan membasmi bid’ah. Ketiga crang haji
Minangkabau Caranya ialah mengadakan perubahan-perubahan di negennya, yaitu
memberanias hal-hal yang bertentangan dengan gyaran-ajamn agama lslam Dengsn
adauys perubaban itu, maks terjadilah perlawanan-perlawanan yang dilakuksn olsh
kaum Adat Perang saudara mi meluas terus dan kemuodian mengalami perkembangan
Nuggoho Notosusanio, 1 993:169).

1 daerah Mingkabau pada saat Belanda datang tabum 1819, sudah terjadi
peperangan antara kaum Paderi dan ksum Adat Pada saat itu ksum paderi hanys
mmmmmmmm'mfmuﬁh
Adat yang menjadi lawannys (Mardjani Martamin, 1986:53-54)" - .

Manuknys Belanda ke daersh Minaogkabsu di manfasticin ofeh ksum Adat,
yuitu mereks meminta bantuan kepada Belanda umiuk meoghsdapi kaum Paderi.
yang merugikan kaom Adat

Selain fakior perminiasn bantvan oleh ksum Adal untuk oot dalam
permasalaban di dserah Mingkabau, ditinjau dan letaknya, deerab Sumatera Barat
metnang sangal strategis, karena letaknys berdekatan denmgan Selat Malaks yang
merupakan urat nadi lal lintas lavl aniara Indis dan Cina. Earena letak yang strategis
i, maka banyak pera pedagang yang wclewati daerab itu. Mengetahui hal mi, maka
menanamian pengarah poliikrya di Sumatera (M.D. Mansoer, 1970:127).
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Belanda melakukan berbagai cars untuk mengarh peds perang paden dengan
antara beberspa pihak di Indonesia, merupakan kesempatan yang sangat berharga bagi
Belanda memberikan bantuan militermys, setelah pertentangan itu dimenangkan oleh

< golongan ini meks Belmda memperoleh imbalan yang menguotungkan ditsdang
mendspatien hak monopol dalam perdegengan Kalau keunhmgan ito sudah
wﬂmmﬁ-ﬂmmﬁmmmw
yang lelnh besar (Mardjani Martamin, 1985:54-55).

Buﬂl—l:nmhnnhphhurih:hﬂhqﬂﬂ#uhp
mmmmmmmmmm
Belands untuk memensngkan perang ini harus melakuksri berbagai upaya.
Perteniangan aniara kaum Adat dan ksum Psdeni yang di inlervensi oleh Belanda
sangs! menank untuk diteliti secara lebth mendalam. Topik tersebul sangat penting
dipilib menjadi permasalaban untuk ditelssh secars lebih meodalam. Hal itu peating

Selain alasan di atas, permasalahan ini menjadi topik dipilih untuk diteliti, juga
anjuran Sutnisno Hadi, yaitu: (1) topik masib dalem jengkavan peneliti, (2) tersedianya
buban-baban atau sumber data yang diperlukan unfuk membshas topik itu, (3) lopik
bangsa, (4) topik cukup menark minat untuk diselidiki dan dibahas (1989:51).
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T sansping it jopdk ini peoubis pilib weiuk divediti knrenn: (1) topik ini belum
pernab ditelite, (2} kesedioan dosen pembmbiog, (1) sebagm calon guru sejarmh,
cengan menelith topdk ini dapal meswmbab wewasan kesejnrahan gun agar dapal
mmlmﬁuﬂ%kwmm\Emmm

Pennasalahun ersebu penulis naeskan dsbam judul “Perlawnnan Fame Padeyj
lerhndap Kolomahsme Belanda Tabun 1821-1837 Di Sunaters Hamt™

" (2 Definksi Operasional Varisbel

Drari judul terseba distas dapat dibags menjadi dus variabel penelifian, vaity
Perlawanan Koum Paderi dan kolonialisme Belanda. A;u‘lc’iﬂimmuh kepads
waaran penelinan, kadus variabel o perto dibetss secam mnemm

r & =
121 Vertawanan Kaum Paderi &

Pengertinng kata perlawanan sdalah wustn perjuangan uniuk bertahan terhadag
sernngan dari mumuh (Hasan Shadily dkk, 1964147, dalasn ol inesisiah Filands
Perlowanan yang pevnbis maksud dalam tolisan mi adalsh reaks yang dibertkan -
rakyat Minaighabou rerbadap politik dan muliter Helanda

Berdasarkan sunber-snber baoit walsh paden bemsal dan kata pacdre iBahasa
Portugas), sustu istilaly untul memvebat orang suc atan ulama yang berpaluan jubah
yang serta putth | Kustowicdhogn, 1973:89)

Berdasarkan waan diatas dapal dilepasknn bahwa perfawnnan kauin Paden
yang dnaksud adalsh suaty bentuk peruangan yang dilakukan oleh kawm ulama
fkaum Paden) terbindap kelonialiame Belands di Misangkabou (Sumatern Bami),

122 Kolomialisare Belands
Ealn kolonishsme mengandung pengertian sebagai sistemn penguasaan olch
sualy pegara alau bangss lun dengan maksod wntuk dijsish (W 1S, posrwadanminta,

fg&‘} MILIX PERPUSTAKAAN

Liviy ERatlas |EMUBER _
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1992:451)  Jachi kolonialisme Belanda dapat diartiban penjajahan Belandn. Selama
dymab negar/bangsa Belanda tersebut kauwn Padert desgan wilayah kedimmaniya
diperas/deksplotas dalam berbagai nspek/hidang,

Ferdusarkan uraian di atas dapad disunpulkan babwa Perlawnnan Eaum Padern
Terhadap Kolonialisne Belanda adalah suaty perjuangan yvang $lakukan oleh ki
ulama Minangkaban untuk bertahan serta melalokan tindakan tedndap serangan
penimiah  Belanda Mula-muln merckn bermuoswhan dengan kefompok bangsnmm
seoehin vang disebal kavm Adat Karena kaom Adal bersebongkol dengan Belusda,
lamua-lama berwbeh kaum Paden melawsn jogs terbadap Belanda, Akhimoya kaum
Prcert dan kaum Adat bersama-sama welawan Belanda, sebab Belanda  fugin
memajah. figin menermpdan sistem keloninlisme di duerh Minnoglaban,

L]

L3 Huaeg Lingkup dan Romwsan Permasalalue f* -
131 Rusng Linghup Penelitian " \
mmummmdﬂmm;mmmmmm

memvangk ul walkty, tengel oavpun fokus Ihlﬂipﬂﬂhhm;uﬁ%ﬁﬁ-ﬁ.
Rmng lnghkup wakiu, pemubis betasi deni tahn 15211837 Tahuo 1821
merupakin batas awal, sebal pada tahun 0 meletus perang saudara antant kaum
Paden dan kaun Adat yang kenmdian di bantn Belanda. Sedangkan tshun 1837
diyadikan batas akhir, karena pada fahun terrebit dinkhin denpan fedangknpoyn
pemrnpin-peinnopin kavn Paden (Mundowidiopo, 197394, Perdo ditasbabkan &
smi, bahwn perlawanan baion Paden terhadap kolomaliame Helanda mi, amla-nmta
dicabubnl oleh permssalahan antars kaum Paden dengan kamm Adst Kaum Paderi
adalah kelompok masvarnkal Mmangkobou yang ingio menegakkan ajaran Islam yang
tnmn, sedangkan ksum Adat adalah beloopok yang mencampor sdukkan agaran
Ll dengan keliasaan-kebiassan yeng dilamng oleh lslam {sepertmam, madal,
m-uvioian keras, juds, dan seternanya) ynng dinnggap mengotori ajamn Talun
#aum FPrden mi berfaham wahabivah, suaty fabamdahmn dalam Tslam yang fimbul i
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tiwah Mekkab, alimn ynog ingin membersilikan Dl dor B ah dan khuafht, ingis
lewnbali ke Ad Qur'an dan Hadits.

Yerapat senjadinyn peristivea yang ditelits adalal & walavah Sumaters PBarmt salah
satu propins: Repubbik Indonesia Khmsusnya di daerah Minangbabau Discbelah utam
pﬂmmsmmmmmmdmmmwu.
nebelal bavst perbulosan dengan Samudr Indonesia dan sebelub timur perbaianan
tengan propinss Binu dan Samhi (Anoaim, [492:33)

= Obvek vang dijacikan fokos permbahasan adalal lemtang tindakat ko Paden
welvwnn koloninlisme Belands, TH sind penubis wembatasi homya dua bentuk

by

147 Bumuszn Permasalahan
Berdasarken pada reang lingkup di akas, maka nimusan Pormasgdabaly yang
digjukan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah benfuk perlwanan ko Padesi

terhadap kolonialtisine Helanda tabin 15261837 di Sumaters Hasat 7
Uitk imemecalikonfinenjawsb permasalshan lersebut d.atng=proulis tidak

merituskan hipolesis secars eksplisit, denpen alasan (1) penefitian semacam fni -

addatiuli beraifal deskriptil, ymiu oweompadan persoalan deogan aps adanya, (2)
sesunggubnya jawsban dan penonsalaban tersebul, vudab tersedia dalam bukoy-buku
yang penuhs pilih sebagm acven, data-data imtuk memecahkan permasalasn peoulis
pohily dadarn bk -beaken tersebatl, (35 poetmnt Winanmmo Surakherad, & dalam pecelitian
tustonk yang bersifol deskaptil penedim tidak haros menmmasbin lopoiesis penelition

secarn ekaplist (1990:129), (1) jika dalam suatu pepelitin menggumalan hipotesia,

yotig  bemrt jewahen  seneolers  erthadap  permasiabon  yoop  harus iy
kebenammya, konsekuensioyn hipotests tersebut bares diug dibagian pembahasan
(babs 1V sectangkan dalnm penehitinn i penutis tidak melabidkun hal tersebut knrena
alasan seperts tersebut pada womes (2) & alas
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1.4 Tuinan Penclitian

Berdssarkan mumusan permasalaban di aias, maks tojuan peaelifan oo adalab
wmgin mengelabie seear jelas mengenat bentak perdavwanan kaum Paden terhadap
kolomabisme Belanda tabun 182 {-15837 di Sutnaters Barat,

.5 Manfast Penelitian
Setelah penelitian il selesal, kiranva beberapa mandnal dapat diambil, yarhe:

=

bogl pepubis, dapat melanh din dalam melabokan penebian dan
mendapal peugalacan dalan rgla pesgembangan o setta
imenperfuas wawasan  peogeiahuan, lerolama yang  beshubungan
dengan perlawanan kenm Paden terhadap kulwml%tm Belanda tabam
IRZ1-1837 dh Swnatern Barat, - :

bagi mahasswa calon gur sejarnh, dengun .T.uer_ldﬁ.ﬁ;ui dam menymasal
matten seyamnh Iodonesia  (khusuenya Perang ePadar) akan dapal
inengads guom separnh vang profesionad. -

bagi almamster, desgan adanya parm tsbesiswa welakaban ];'xml'tlim:
sepatmh  dengan  sebadk-baknys, berarh FEIP- - UNE] dapal -
siereatisasikan polaksanan satah saty Tr Dharema Pergaroan Tingg,
vakni dhanma penelibian vang memadi ugasnva,

bagi generasi tiwda penemis pervangan bangsa, perlawanan kaom
Paderi dapat digossakan sebapar cermm padda masa ko, babaa segals
benfuk penwrasan (koloniplisme) haros dilowan demd benesdekann

hengsa dan negara
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BAB I1
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1 Latar Belsbang Teriadinya Perang Paderi Tabwn 1821-1837 Di Sumatera

Harat
Padda abad ke- 16 dan ke-17 agama fslam sudah beckembang, & mangkatau,
termiany di daemb-deerah Pantai Barst. T4 daersh podalamas Minangkabau apama
Islam betbenturan dengsm  adst Minangkabau veng  divanskafi oleh Dotk
‘Kumnmugmn&un Uatoke Perpatih Nan Scbatang secara furun tenvrun, Adat (i
sangnd kuat hidup dalam masyarakmt Mmangkabeo. Delan popalanes jmman, &
Minangkabou, tejadilah percamprran yang serasi mmajmmimm tslam dengan
ajarnn adal Minsngkobau, Hal i sangsl meningkoatkan Mﬂn Mitangkabay.
Tmmhmmmm&mhmmtﬂﬁymiiﬂnhm
sunstmyn. Pada aidhar abad ke- 18 kebunsamn dalam pegen Minangkabao dipegang oleh
para Peoghulo, Keputusan kerapatan peoghulo imenentukan apa yiog akan diiﬂllﬂlﬂu
dalam soatu nagari, mpmﬂpmplaﬂuhasannw.mmﬁ.wm:
soara seonng mmam. khatib atae matakion, datam rapat 1w, tidak motientulan walasupun
ook erbawa inlw-mla agame Isban dalern mpat, dengan dennian kekuansaan
pars penghuly makin laoe makin besar, sedangkan para fmam, Fhatib dan Iainiya
harpa berbuasa di dalam linghimgan musy tempal mereks mengaji Merska hidak
mempumyal hak dalam pemenintahan (M dae Marann, 1956:19-200,
Apnrnn-dgaran |Rlam wonmnyn di patahd oleb rakyst jelata, ulama secta mund-
munduys, g juga tidek becuasa . Meicka hanva boleh meagajar & sumas, dan
bdak emponys: kebvesaan pobitk uniuk  memaksakan omng o menehon
pabamnyn, Pengikul sefia dan purv-gume agama hanyalah rkyal vang tidak
toerrpunynt kedudukan tngg, mereka tidak mempuonyn barta otk dipesjudikan
schagas kesenangan dumavn dan merska meocan lubumn & dalan agams sebagm
gant kevendabannya (Mubmoruad Badjab, 196410110
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mengadu aysm, minum-minuman keras, makan sinh, maio dadu dan perjudian, ini
«kerub suasana pada waktu itu, banyak wanita yang ketuar rumah tanpa tutup kepala
(makanan tembakau) makin menjadi-jadi. Orang tua serta anak-anak hanys tinggal
mm-pmmmmh-mthum
mmmmhwmmmnyhmw
pakembangan jaman. Pada akhir abad ke-18, masyarkai llhh H:Jhuﬂn
pedomanmya, yuity ajaran agama Islam. Ajaran sgama Ishun waktu itu tidak sampai
keluar dan dinding mesjid sedangkan di luar dinding mujﬂbuidhm!nﬂlﬂupm
1986:20-21),

Islam yang sudah tahu akan tugas dan kewajiban terhadap sesama manusia dan
masyarakal. Pada akhir abad ke-18 seorang ulama dari kampung Kota Toa (dserah
Cangking, Empat Angkat) di Darat Agam, vaitu Toanku Kota Tua mulai mengsjarkan
ssharusnya hidup sesus dengan Al Qur'an dan Sunnah Nabi. [} antara Mund Tuanku
Eota Tus ymtu Tuanku Nan Renceh dan kampung Bansa di Kemang Ulama mi
terkenal sangat tast dan piniar seria terkenal sebagal guro agama di seluruh Lubak
Agam (Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, 1993:169),
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Berdasarkan sumber dan barst secara etimologi kats Paderi berasal dari pater
yaitn rama, hal mi merupakan ulama dalam agama knisten. Berdasarkan sumber dari
timur Sumaters dan merupaken salah satu tumpuan kegiatan Islam, di mana mercka
yang mau berangkat ke Tanah Suc selalu bertolak dan pelabuhan ity dan begitu puls
kembalinya, jadi ksum Paden adalsh ksum ulsma yang ke Tanah Suci dan di sana
menyerap atau menganui paham wahabi kemudian dibawa ke Minangkabau, di dasrah
memberantas khurafat, bid'ah dan adal istisdat yang tidek sesuai dengan Al Qur'an
dan hadist (Helius synmsuddin, 1984:15-16)

mwmmmﬂq:mm:mhmm
dmhﬂklhmhhhmquhlhuuﬂmmmw!hh:h&hm
mmmmwmmhupmmmm
mmwmh&kmmmwmn
mmmﬁm-mmm‘mm
Kuncir gelar Datuk Batush, Haji Miskin melarang penduduk Pandai Sikai memyabung
aywn, akan fetapi lunogan ini tidak diperhatikan oleh penduduk . Haji Miskin kesal
dan susty malam dibakariah balsi tempat menyabung syam EKaum Adst mersh dan
Haji Miskin di kejar-kejar lalu lari ke Fota Lawas, di sana la mendapatkan
perlindimgan dani Tuanku Mansiangan. Antara pengikut Haji Miskin dengan kaum
ke Kamang dan bertemu dengan Tuanku Nan Renceh, maks pabam baru ini pun
meluas di Lubak Agam demikian puls di Empat Angkat,Fmpat Kota, Candung, Kota
Tua, Tuanku Nan Renceh mengajak tuanku-iuanku di Luhak Agam untuk membentuk
Nan Salapan, karena tindaksn-tmdakannya yang keras (Kuntowidicjo, 1973:90-91).
Nan Salapan im juga dinamakan kaum Paderi karena mercka berpakaian serba putih,
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mereka mengadakan perombskan masyarakal secara radikal dan banyak
pemerintahan kolonial Belanda yang berdalih membantu untuk melebarkan sayap
udara baru bagi pergerakan Reform umat Islam di Indonesia, dengan legas menggali
ajaran [slam, memberantas kburafat dan bid’ah akibat pengaruh hinduisme dan
tudhisme (Lothrop Stoddard, 1966:303).
- D pihak lain sebagian masyarakat yang dinamakan knum Adat sebenarmya
tidak berkeberatan jika upaya pembaharuan kebinsaan adat dilakukan secara damai.
Namun, sefelah upaya itu dilaksanakan dengan cara kekerasan, lebib-lebih setelah
mendengar berita bahwa gerakan Paderi yang didirkan oleh iHaji Miskin ifu
memmmwm
kmammmmwuihhmkmmw-hhu.kumﬁdﬂmmm
gerakan tersebut, Mmﬂmhﬁkdnpnidmhhm.mmm:h
Kota Lawas pada tahun 1803, jldlparb}:ummunhmnﬁdﬂ'ﬂ.m-hlmPghdl
mulai sejak tabun 1803 (Hardi, 1988:69). o

[ daerah Alahan Panjang Pemimpim adat tertinggi ialah Datuk Bandaro, Ia
Miskin, setelah mempelsjuri pahan pembaharvan bersama parn Penghulu lainays
tertarik dan menermanya, Dengan demikian ajaran paden meluas di deerah Lembah
Alahan Panjang. Ada juga kelompok Penghuln yang tidak menyerujuinya, mereka
dipimpin oleh Datuk Sati. Di antara kedudukan kaum Paderi yang kual adalah Bongol.
i seu chidirikan benteng yang cukup besar, di dalammnya terdapat sebuah mesjid,
emnpal puluh rumoah dan tiga gubuk kecil. Ketka Datuk Bandaro meninggal, maka
thgantikan oleh Mubammad Syahab atau Peto (Pendito) Syanf yang kemudian di
kenal dengan nmma Tuankn Imam Bonjol (Marwati Djoened Poesponsgoro dan
Nugroho Notosusanto, 1993:71).
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Di Tansh Datar kaum Paderi di pimpin Tusnky Pmnasan yang bergelar
Tuankn Linisu. Di deerah ini adatnys sangat kust. Di sini puls bersemeyam Raja
Minanglabau Tusnku Rajs Muning Almmsyab ¢ Pagaruyung Pertempuran antara
ksum Paderi dan kamn Adat meletus di Tanah Datar dalam perfemnpuran ini kaum
Adat terdesak sehingga pengaruh ksum Paderi makin meluas di deeab ini
(Kundowidjojo, 1973:93).

Perang Saudars ini ferus meluas dan mengalami suaty peckembangan setelah

«kekuasaan asing campur tangan. Pads waktu itn di panis Sumsters Barat yang
berkuasa yaitu Inggris. Inggris membuka Kantor di Air Bangis, Padang den Pulsu
1818. Kaum Adat mengharapkan bantuan dani Inggris, akan tefapi Raffles masih
mwwmmwm@m%jup
menghvbungi Kaum Paden untuk menawarkan jasa-jasa baik, temyats tidak ada
daeralinya kepada Belanda sebagai pelakssnaan Konvensi Loodon (1814). Kekuatan
Inggris di Sumaters Barat di sershkan kepada Hindia Belanda, Pemerintahan Hindia
Belands mengangkat James Du Puy sebagai Residen dan kaum Adat ini beralib minta
bantuan kepada Belanda. Tanggal 10 Pebruari 1821, Residen Du Puy beserta Tuanku
Suraso dan 14 Penghulu yang mewakili Minangkabeu mengadakan perjanjian
Berdasarkan perjanjian tersebut maka beberapa deerah di Minangkabau i duduki
Dycensd Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, 1993:171-172).

Bersedianys Belanda mengadakan suatn pemjanjian dengan ksum Adet im
membuktikan bahwa Belanda telah memmbak ksum Adei, dengan mau memenuhs
segala permintaan dan ksum Adat yaitu membentu kaum Adst dan bersama-sama
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melakukan peoverungan terhadap kewn Paderi. Belandn jupa membenkan basiuan
nnliter vaitu mengirim tenbara wink monduduki Stnaveang, dan Tangst di Padang
{Muohinrmad Rajad, 1964:503

2.2 Beatuk Pevlawanan Kawm Paderi Teriadap Kolonistisme Belanda Tahun

s

Tanggal 18 Pebruani 1521 Belanda mendudula Simawsng dengan membawa
dua menam dan swatos orang leniam, Sejak o molailah Persng Pader melawan
Belanda. Peranan Faum Adst yang merpakan rauseh atamna s Paderi diganhikan
oleh Helanda, Pecabanan Belanda di Simawang i seramg oleh peisubcan baom Pader,
sedavghan pasakan Relands vang mencobs remasula Linten -'lil:t:; a-berntkan Uitk
menguasat medan, pasikan Belanda membuaf bertong di Batu Efugkar -:]Euf,-‘!n-!'lrlmil
Foat Vau der Capellen. Bertang -ulang pasakan gabamgan EEEH-;;.’J'-"! dar ki Adat
menyerang Ledudukan pasukan kaum Paden & Lintan, tetapiSselalo pagal, babkan
pemah pasuban gabungan Belsnda dan kaum Adst terjebak. Pétlawanan v semi
dnri pasikean kamm Paden mendoong Belanda antde mempedontmadkanms &
Padang Pads akber 1821 Belands menginmbkan pasuksnmya dar’ Batavia di bavealy
prmpinan Letnan Kolonial Raaf, Deogan bantoan militer yang langhap persenaiaanys,
pasukan Belmda melabulon ofensit terbadap hedodukon pesukan ksum Pader,
Clperast oultler gabungan Belanda -kaum Adat ditujukan ke daersh vang dianpgap
sirategis, iy Lubek Tamab Dater, Dempan menakhikkan TLohak Tanah Datar
dengan pusatnys d Pagamying, menorot dupsan Belada pedlawnnnn Pagukan ko
Fuderi akan mdah ditumpas karens kekuatan vang tidak scimbang, akhmnm pasuksn
kanm Paderi mengundoran dir ke daessh Lintu dan mentpggalkan korban yoang
culugy besar di pihak Belanda (Abdul Qndir Diseland, 1994-56),

Pada akhar tabg 1822 kanm Paderi di bawah Komande Teanke Imam Boniol
melakukan serungan serentak berbudap Belanda. Persma-tama Adr Bangis mendagt

serangan kaum Paden. Dalan serangan ifu Thanku Imam Bonjol sendid veng don



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

14

medan pernng Tapannli Selatan. Tetapi Air Bangis dipertahankan Belanda deagan
sangat gigih Belanda tabn balwa Air Bangis menpakan salah saty piniy gerbang &
posit barat untok masuk ke deerah pedalamen Minangkaban, kstens i harus
dipertahanican deagan kual. Serangan Tusoky lnsam Bonjol untul mersbur &1 Bangis
kembah pagal Selanyutrrva Labak Agam iendapatkan perangan kawn Paderi dengan
whhﬂhlﬂﬁﬂkhmu?nﬁmhnwﬂmhﬁmmm
-‘dﬂnd:ulkm dani kekunsaan Delanda, seperti Sungai Poar, Oooung Sigandang dan
sebagainys (Mardjand Martamin, 198659}
Tuhum 1823 Belanda mendatangken baotoan dar Tawa dan pada biban Apeil
berilontuya merekn mengadakan semngan keraball. Brakit nmp@mmmm
Tanah Datar dan Luhak Lims Polah Kota, disetarg Pertempurngf hobat berlangsimg
selama tign hari tiga oalam dan Belaods terpukul mundie paly tangsil 17 Apsil
1823, Pada tanggal 22 Januari 1824 fercapai kals sepakat stara pilisk Belanda
dengan Kanm Paderi Alnhan Panjang dan disebit Perjanjian Maseng (M 13 Mansoer
1970 135) el
menerma juga. Adapun isi dan perjangian Masang  yang hars dipesahi oleh ksom
1. herikap damai dan bersahabat dengan pemerintah Belanda
2. kaum Paderi di hiar Bongol pun harus puls mengikuti jalen danwi yang telah
dimobil pumpinan Laum Pader Bonjol, dalam hal ini Bogjol bertanggumgiawab
melaksanakan berwama dengan pemenniah Belanda '

T wempata vang telsh dirchot kanm Paden dan Belanda yailu 5 bosh merian 3 boah
disntammnya dan 6 pon den 7 buah dan 3 pon hars dikembalikan,

4. mengusahakan supaya kaumn Paden dan Rao mao berdama dan berdagang

5. mernbanin memberantas penyehmdupan & Padang 15l dan Padang Dars

6, menyerahkan kembak pelarian dan tawanan kepada Helanda
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T, hasyyn akan membeli garnm dan pemesintnh Belanda

Sexfangkan pihak pemermiah Belandn, vituk selamanya akan menepsti janji,
i,
| akan bndup damai dengan kanm Paden dari Bogol dan Alaban Panjang,

2. Uidak carnpur tangan wusan pemenotahan delao negeri, sdat alaupun agamn.

3 memperkenanksn penduduk Bowjol dan Alahan Panjang wniuk berdagang di
Podang atan daermh yang diosasan Belanda vang lam

*4.ukakmmqmﬁmm:hhmpﬂnﬁu}mﬂlmpamhqﬁhmnPdnidr
Alahan Fanjang dan Bomol.

S akan membantu by kaum Paderi diserang oleh santo bangsa Frops, sebadiknva
Mﬁknhmnﬂﬂnbuﬂmhﬁn?&drﬁ.ﬁhﬂdmdnmﬁnpmi&umnﬁudﬂm
bangsa Eropa. = '

& tuegambil ihanan, pelarian s -5

T menpedcenankan ditempathararys wakil kavimn Paden & Pallaug witik inegaga
agar peryanjian dilaksanakan (Kuntowidiogo, 1973 07.98). =

1w@mmwd‘mhﬂm¢m-ﬁﬁammﬁqm&ﬁaﬂhﬂi
resnuln gerakon militemyn. Tentu snja perokan keibali menhand lasil vang besar
bugany, selinggn beberapa lompat yang dikuasa kanm Padeni dagwt diebaot Felamda
lagi. Belanda mendirikan benleng Fort de Kock yang sangat 3 letakrva Dn
hentenp i Helandas dapal metyerang dan moengawaai kepi kauwi Padkoi

{Mardysm Martanun, | 98662),

Pada tanggal | Marel 1824 tenters Delanda memasaki Pandai Sikat, setelah
Pandni Sikat dikatabkan, Helanda menghampkan Ko 1awas bagimn sclatan aksn
nmﬂrmﬁnhlmummwm'ﬁw 17 Maret 1824
Letoan Folonel Rnal seninggal Il dipantikan oleh wakil residen Paod don
Komando militer dipepang oleh Mavor Laembin Pada tmggal 29 Apnl 1824, Belanda
melanggar perjuspan dengan menvemng Kot Lawas, Kavm Paden yang nida &
Bowol memandang diringn tidak terikar lag oleh petjanjian im. Sejak perjanjian
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berpihak kepada Belanda Kawmn Paderi berdkoropul i Air Bertumbuk, Mangganang

dan beberapa kampung di tenggara Tanah Datar sampai Suruaso dan menyerang kubu

Belands. Mengingat bahays yang meogancem, komandan militer Belanda lalu

memeriniabkan pasukan-pasukannya untuk mengadakan demonstrasi militer di

perlawanan dan skhimya tentara Belanda lari ke Suruaso (Muhsmmad Radjab,
- 1964:92-93), g

Tentara Belanda menysdan bahwa mereka meoghadapi lawan berat
Kemenangan-kemenangan mereka bercampur dengan kegagalen termasuk kekalahan
besar di Lintau pada tahun 1823 (M.C. Ricklefs, 1993:215). Sejak Kaum Poderi
mghduﬁlnhpwhmmm-mmmwm
mmmwimmmmmm
hmrmummmmpmmmmm
Said Salim Aljafrid, untuk menghubungi Tuanku Imam di Bonjol, hal ini dignggapi
oleh Kaum Paderi di Bonjol bahwasanya Belanda kalau mau dasmiai Birus memenuhi
yaitu memecah belab knon Paderi dengan mengsdaksm perjanjian terpisah, sehingga
pada tanggal 15 Nopember 1825, Belanda berhasil mengajak Tuanku Pasaman dan
pemumpin-penumpin lain - untuk menandatangam  perjanjian. Tuanky Passman
divakili Tunnky Keramat sedanglan Belanda oleh Kolonel De Stuers. Isi perjanjian
i murip dengan perjanjian Masang , yuitu tentang persababatan antara Belanda dan
kaum Paderi dan pengakuan atas daerah kekuvasan masing-masing (Helius
Syamuddin, 1984:32-33).

Tahun 1825 sampai tahun 1830 Belanda tidek banyak melakukan kegistan-
kegiatan perang di Minangkabeu, karens di Jawa pecah Perang Diponegaro, sehingga
tentarnnys banyak ditarik ke Jawa uotuk menghadapi Diponegoro. Tetapi setelah
welesai Perang Dipooegoro, maka kekuatan militer Belanda di Jawa sebagian besar
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dibawa ke Sumaters Barat untuk isnghadapi Perung Paderi Dengan kekusisn yang
besar Belands dibantn oleh kswan Adal melakukan semngan ke daersh pertahanan
K Paderi, Pada akhir tabun 1831 Katisgan, kota pelabuhan yang menjodi pusat
pardagangan kaum Faderi direbut oleh pasukan gabungan Belanda dan kawm Adat.
Eermudian berburat-torol Marpalam jatuh pada akbiv taln 1831, Kapan, Kamang dan
Lintau jatuh pada tabun 1832 dan Matur serta Masang di kuasai Belanda pada tahon
1834 {Abdul Qadir Djselani, 1994:56),

e Tabam 1832 dikatakan seluruh Minangkaban telah dikuasni secara militer oleh
Belanda, pada awalnya knwn Adat merasa senang akan ietapi lambat laun kaum Adat
membenci Belanda karena merasa tidak puss atas perlakuan Belanda. Akhimya keum
yang disebut Perjanjian Tandikst talnu 1833, tujuannya yait meagusir Belanda dari
Minangkabau karena merekn telah memperlihatkan sikap penjajshannys” (Mardjani
Mariainin, 1986:73). Awal serangan rakyat Minangkabau terhadap pasukan Belanda
hmyakmmguhmihmmlwuhmdidamhaﬁmﬂmﬁngﬁmjd.ﬁfmhn
Belanda yang langsung di pimpin oleh Leinan Kolonel Vermeulen Kifeger dan di
daerali Sipisang diporak porandakan oleh pasukan Kauwn Paderi. Timbulnya
perlawanan serentak dan seluruh rakyst Minangkeban, sebagai realisasi ikrar
Tandiket, dan memaksa Gubenur Jenderal Van den Bosch pergi ke Padang pada
tanggal 23 Agustus 1833 untuk melihat dari dekat jalannya operasi militer yang
dilakukan oleh Belanda, Is melaknkan perundingan dengan Jenderal Riesz dan Letnan
pasukan kaum Paderi. Femudian baru tanggal 16 April 1835 pasukan Belanda
memituskan uniuk melakuken serangan besar-besarnn guna menakhukkan Benteng
Bonjo! dan sekitanyya (Abdul Qadir Djaelani, 1994:58-59),

Paderi di Bomjol, mereka tidak mau lagi dipakss membantu Belanda. Sikap
permusuhan #u dikcbarkan oleh kaum ulsma diantamnya Haji Ismail di Lintay,
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Selayutnys Pesiden Helanda di Padaig menginn sumt kepada Tuanky Imam Bogjol
langgal 3 Desember 1836 melakukan sermngan besar-tesamn terhadap Beadeug
Botgol, tetapn mengalamd  kegagalan, selungpa Gubenar Jenderal mengirimkan
panghimn fertingpi Mayor Jenderal Cochivs ke Bukal Tagadi unbuk eI
langsung serangan ke Benteng Bowol, dengan menggunakan persenjalaan modervis
Setelah Bubknt Tagadi yatuh pada tanpgal |5 Agnstas 1837 maka tangeat 16 Agustus

o 1837 Besteng Bomol jatub. Dengan jatubiys Benteng Tionjol mnkn” Tuanku Tram
Bogol kebusr welonbun din dan Beoteng terus ke Marpalan. Tussku e Bonjol
serta pengiiostuya melakukan perang gerilyn  Balam keadasn demibian belisy
T 11MMR—WWM:EMWWMQM
Palupah untul bemnding m&mmmm%.mmnﬂ
datang di Palupub pads Langgal 28 Oktober 1837 disana bukan Koronding suelainkan
Thanky Imam Bowjol ditangkap (MDD, Manaoet, 1970, 147), &

Tertangkopoyn  Twankn  fmam  Bomed oleh  Belands wmaka p%‘mmm
dilesuskan oleh Toankn Tambuse, kaom Paden aengadakan perla@®an terhadap
Helanda diseliiyr daersh Rao dan Mandading Belanda metughskan Mayor van
Hethvoven untak menghadapi Twsudon Toobose pads tadan Novewber dan Desorubr
1837, Pada tanggal 15 Jnminn 1838 Kolonel Michiels inenggantikan Prancis schana)
kepala pemermiahan sipil Sumatera Haral, usaba menindas perlawanan Tuanky
Tambuse dialanksn lerus panku Tambuse meoyvingkir ke Dal-Deaki, pada bubsn
Apnl 1838, Lubuk Auda ditmgaafionn ks Padeni dan Datu-Daly diserang sblimva
Tunnky Tambuse berdustl dikalahkan padn tanggal 28 Desember 1838 (Marwati
Dijoened Possponegoro dan Nogrobo Nolosanto, 1993:183-184).

L3 Akibat Perang Padert Tahun 1521-1537 Di Sumatera Barat
Perang Paden tabun 1821-1837 menbawa akital yang sangatl memgikan baik

iy bag mmkyat Muangiabey sendem maupun Helanda, Dalam peang Paderi in
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Helonda berosaha menangkap penvimpin-penumpin Paderi dengan harapan segem
etk Perang Paden vang baryvak memakan biava dan tenaga. Dengan demikian
praktis perlawnonn dan kawn Paden dopmt dipstahkan cleb Belanda, dan ird
membuka jalan bagl pemerintah Belanda letnh menanamicen kelmasann b Sumaters
Baral (Marwati Dijoened Poesponegono dan Nugrobo Notosusanto, 1993: 184),

£3 1 Akihat Perang Paderi Tatum 18211857 Hagi Indonesia

Beraklumya Perang Pader: memubaws nkibat yang sangat werugilan mkyat
Minangkaban THlihat dari segi politik, vait janshawa kedauiatan Sumatera Rarat ke
tangan Belanda & mans kedsulstan dan kebebasan kehidupan makyat Minaogkabau
sediknl derm sedikil di halangkan dan dimussahban oleh Pemerokah Hindia Belanda
Sani denm satu negeni-nepen di Minangkaban terpakaa m:n;rmk}l nmduk di bawakh
kekiuan Belanda,  sedanglan dalam seg wiliter vaitn menimfuflan kysenguanan
bagi rakyvat MMumgkaban jugs menelan Lborban o serta lllll'lll bendla yang Ddak
tethrhmg, barsvaknva (Mardjani Martanan, 1986 104) 2

Jutuborya kedanlatan Minangkalen ketangan Belanda ul.:.:mh*;idnhhhdmg
perekonoman jugn diluasai oleh Belandn. Belanda juph mengeksplotan kekayaan
dnesah Muamgkaban (Kontowidjope, 1973:119)

231 Algbut Ferang Paderi Uabon 18511-1537 Hag Belanda

Porang Paderi beraldhir dengm; jatohoye Bentenp Bogjol oleh Belanda din
dutanpkaprva Tuanku ldom Bongol Tuaoku Tambuse menggantivan memdmgrin
perlownnan akan tetapi dudao pertempuon Tuaaku Tanbuse juga ecugkap. Dengan
denulan maka secara pohitin Helanda dapal menguasay Sumaters Baral dan sepala
prochuks: h cdaerah Mmaogkabau  juga  dimsai, sebinpge  penvelndupan ke
Sunpapama dapat Jicegah | Sapusi Pane, 1956 104)

Dhipahak latn Relanda pam pugn mengalnon bamak kerugion haik ilu pengenai
barta bends manpun korban jiwn, koena kaom Pader e sulit' dindukkan oleh
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Belanda, sehingga memakan waktu yang cukup lama dan memerlukan biaya yang
tidak sedikit di dalam menakhukkan kaum Paderi (Abdul Qadir Djaelani, 1994:62)

g L]

L
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BAB IT1
METODE PENELITIAN

3.1 Pengertism Metodo Penclitian

Zebelum memaparkan metode penelition vang digunakan dalam penelitian ini
penulic membehas terlebih dabuly pengertian metode penelitian itu sendiri. Kata
meiode berasal dari bahasa yimani, methodos ortinga cars atan jalan. Memurot
menjadi sasaran ilmw yang bersanglarian (1991:16). Metode juga _diartikan sebagai
eam utama yang digonaknn untuk monguji alat-alat tertenty (Wislarne Surakhmad,
1990:131), o,

Punelliisn saeruiié Mesdalis adalnh vowys dalem bidia fimey pecastabuen,
yang dijalankan nohik memperoleh fakta-faktn dan prinaip-prinsip dengan sabar, hati-
bati dan sistematik ontuk mevujudkan kebenaran (1993:24). Mohammed Al
ilmiah (1992:21) Selanjutnya menurtd Sutrisno Hadi penelition adalah vsaha uniuk
meneikan dan menguji kebenaran suaty pengetabuan dengan menggunakan metode-
metode thmiah (19894}
Berdasarkan pendapat-pendapat distas dapot disimpulkan bahwn metode penelitinn
adalah suatu cem ateu teknik yang dilakukan dengan hati-hati dan sempuma gona
menemmkan, mengembangksn, menguji kebenaran suatn pengetahuan yang dilakukan
secars ilmwinh Dapat diartikan pula sebagai cara-cars untuk meoganalisia, menafiirkan
dan memecahkan masnlah secar alamiah.
penelitian menmjadi ennm macum.  Penggolongan  penelitian fersebut maliputi : (1)
penggolonpan memmd Wdang  how pengetabuan, (2) penggolongan  menurut

21
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tempatnya, (3) penggolongan memirut pemakaiannya, (4) penggolongn menurat tujusn
umnmnya, (5) penggolongsn menurnl tarafoys, (6) penggolongan menunn
approachmya (1993:3), Dan keenam jenis penggolongan penelitinn tersebut, dalam
jeiasnya mengenai mefode penehitian sejarah akan divrazan dibawah ini.

3.2 Pengertian Metode Penclitian Sciarah |

Menurut Louis Gottschalk, yang disatir oleh Nugruho Notosusanio, metode
peninggalan masa lampau (1975:32). Moh. Nazir mengatakan ‘bahwa penelitian
dengan menggunakan meiode sejarah adalah penyelidikan yang kritis terhadap
keadaan-keadaan, perkembangan seria pengalaman di masa lampau dan menimbeng
secarn cukup teliti dan hati-hati tentang bukdi validitas dari mimber sejerab serta
interpretasi dari sumber-sumber keterangan ftersebui (1985:55-565 —Gilbert J.
Garraham juga memberikan penjelasan mengenai batasan pengertian metode sejarah
sebagaimana yang dikutip Nugroho Notosusamdo, yaitu metode sejarah sdalsh
secara kritis dan kemudian menyajikan suatu sintesa dari pada hasil-hasilnya,
biasariya dalam bentuk tulisan (1971:10-11),

Dari beberapa pendapat di alas, maka Nugrobo Notosusanio berkesinpulan
bahwa meiode penelitian sejarah adalah alai vang digunakan oleh sejamawan dalam
rekonstrnksi imajinatif dan obyektif berdasarkan jejak-jejak sejarah yang ditinggalken
pads masa lampan, Adapu langkah-langkah dalam metode sejarah menurut Nugroho
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Notosusanto ferdin alas exnpal bagian, yanu : (1) heunstik, (2) kritik, (3) interprotasi,
{4) historiogrufi (1971:12).

3.2.1 Heuristils

Hewistik adalah kegiatan menghiapun jejak-jejak masa lampau atau jejak-
Jejek sejurubh (Nugroho Noetosusanto, 1971:18). Maksodnya adalah mencar atan
menemukau sumber sgjarsh uniuk memecabkan  permaszalahan  dalam penelitian

™" sejamh. Sedangkan yang dimaksud deagan samber sejurah adalah sesuatu vang dapat
dipakal sebagai bahan pesulisan sejarab (Sutrisno Hadi, 1289.43). Berdasarkan
pendapat-pendapat di alas, dapat ditank kesimpulan, bahwa hﬂ'ﬂ[‘?ﬂk adalah langkah
awal dalam meoyusun sebuah cerita sejarab, vailu hugknﬁhugkah misacari,
menemukan dan mengompulkan  sumber-sumber acuan mkmjajarah
imesa g, : :

Mengingui sejarah terdini alas begily banyak periode dan ferbagi atas banyak
bagian (politik, ekouomi, sosial, Jan miliier), maka untuk mempenudah @ dalam
pencarian sumber perln dilakukan pengklasifikasian atas penggolougan sumber.
Meowrul Nugmoho Notosusanto sumber sejarah dapat dibagi menjadi tiga golongan,
yaibu: (1) sumber bends (bangunan, senjata, perkakas), (2) sumber tertulis (dulumen),
(3) sumber lisan (hasil wawancara) (1971:18).

Berhubung penelitian vang dilakukan oleh penulia i bemsifat studi
kepustalnan, maka swnber yang digunakan adalal sumber wrtulis, sebingga jejak-
Jejuk sejarah yang dihimpun berupa buku-bulw sumber yang menmat p
pendapat para shii sejurali tentsng masalah yang menjadi perhatian peculis, OF
Louis Goltschalk dikatakan bahwa sumber tertulis dibagi menjadi dua jenis; yaitu
sumber primer dan sumber sekunder, Sumber primer adalah kesaksian dan seorang
saksi dengan mata kepala sendini atav saksi dengan panca indra yang lain, atan
dengan alat mekanis seperti diktafon, yaita orang atau alat yang hadir pada saat
terjacinys pevistiwa yang diceritakannys, Sedsngkan sumber sekunder adalah
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tidak hadir pada penstiwa yang dikisahkanmya (1975:35).
(Kartini Kartono, 1990-73).

Selmn 1o sumber dapat dikdasifikasikan menjadi sumber pokok dan swnber
peounjang. Sumber pokok adalah sumber yang banyak dipakai atau menjadi acuan
pokok dalam memecahkan mssalah yang dibahas, artipys sumber tersebut. lebih
sumber pemumjang uﬂlhhimhwtmhhnmmmuﬁ atau melengkapi
sumber pokok. Dalam penulisan ini menggunakan 10 sumber pokok, dan_20 sumber
penumjang,

L

-

3.2.2 Kritik oS o

sumber fersebul untuk mendspatikan sumber yang benar, dalam arti bepar-benar
dengsn cerita sejarah yang alkan disusun (L G Widja, 1988:21). Nugrobo Notosusanio
mengetabm apakah sumber itu merupakan sumber yang kila kehenduli, apakah asli
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atsu furunan dan apakah masib wiuh atan sudah berubah. Kritik intern, bertujuan
untuk menilai apakah dolomen yang kata hadapi memang dolumen yang kota cari
Kritik intem dilakukan setelah melakukan kntkk ekstern dan harus  dapat
membukitkan bahwa kesaksian yang diberikan oleh sumber tersebut dapat dipercaya.
Hal mi dapat dilakukan dengan teknik (1) induktif, (2) komparatif Telomk mdukdif,
sampu pada kemmpulan yang berwifat umum (Hadari Nawawi, 1990:18). Teknik
<komparatif, artinya proses membandig-bandingkan data yang sstu dengan yang lain
kisah yang masuk akal (Winamo Surakbimad, 1990:143). Perhy dijelaskan, balrwa
dalam pelaksansanmya kedua teknik terssbut  digunakan/dilerspkan secara

Berdasarkan uraian-umian di atas, maka dapat disimpulkan baliwa kritik
sebagai usaha mendapatkan sunber atau jejak sejarah yang benar dalam arti benar-
akan dipocahkan)

3.2.3 Intorpretasi

Setelah melakukan kntik sumber, langkah selanjutoys yang dilakukan oleh
dan sahng bubungan antars fakis-fakia yang telah dibbmpun Dan beberapa fakia vang
kesatuan yang kronologis, logis dan sistematis (Nugrobho Notosusanto, 1971:17-23).
Semua itu untuk menemukan genemlisasi (mengambil kesimpulan makna) yang
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berguna dalam usahs memahami kerryntaan-kenyatsan sejarah (Winamo Surakhmad,
1990;132).
Fakia-fakia sejarah yang telah drwwjudkan itu pertu dibubungkan, dikait-
kehidupan masa lampau (I G. Widja, 1988:23) Bertolak dan uraian-uraian di atas,
Langksh yang dilakukan oleh penulis di dalam inferpretasi ini ystu dalam
akan tetap: harus memilih fakts-fakis yang dianggap relevan deagan kebutuhan, yaitu
yang sesusi dengan permasalshen yang telah dirmuskan di babl, © = -

3.1.4 Historiografi

Notosusanto, 1971:36). Di dalam penulisan cerita sejarah perlu dipegang prinsip
menghubungkan peristiwa yang terpisah menjadi rangkaian cerita sejarah yang
masuk akal (L G. Widja, 1988:23).

menurut fakia yang dianggap benar Pelaksannan dari meiode ini tidak terbatas hanya
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interpretasi temlang arti data tersebut (Winamo Surakhmad, 1990:139). Tujuan
secara gistematis, dan logis mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan aniar
fakia/ peristiwa sejarah yang diselidilo (Moh Mazir, 1988:6). Berdasarkan fakts-fakia
3.3 Metode Penentuan Tempat Penelitian
Mhh!ﬂﬂmqﬂhﬁﬂ]wmmm{l}
penelitian sejarah komparatif, (2) penelitian yuridis atau legal, (3) pemelitian biografis,
(4) penelitian bibliografis (Moh. Nazir, 1985:61). Penelitin yang fenulis lakukan ini
mmmmmwwhh
mwmmmmuﬂhmm
berarti tulisan). Pada studi yang bersifat bibliografis pokok pembehassn dilakuksn
terdapat diperpustakasn (Winamo Suakhmad, 1990:124). Tugas menghimpun
sumber tertuhs tersebut selamn dilaksammkan di perpustakaan-perpustaknan, joga dapai
melakukan penelitian di numah.
Menurut Kartini Kariono suatu pepeliian yvang dilaksanalan di perpustakaan-
bantuan meacam-macam yang terdapat diruang perpustakasn misslnyes buku-buku,
majalah, naskah calatan ksah sejarah, dolomen dan lan-lam (1990:33). Hadan
Nawawi menryebutkan penelitan i sebaga penelitian kepustakaan (1990:82).

i

vy .'
)L.E 3 .‘ MILIX PERPUSTAKAAN
L____ﬂi_it-:_J__L.:n_i-ni:m_a JEMUER
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purpossive sempling, yaitu tekmk pengambilan sampel tempat penelitinn didassrkan
pada suut pertimbangan tectentn yang dibuat penelitian sendin berdasarkan cin-ciri
1985:65) Kata purpossive adalab bahasn loggns, Bahass Indonesiamya alah sengaja
stsu (ujuan. Dengan denmkoan dapat penubs kemukakan, balvwn dalamn menemmkan
porpustakaan terfentu dengan pertimbangan sebagai berikul : (1) keberadsan
perpustakaan-perpusiakasn itu mudah dicapai, (2) perpustakuan-perpustakaan itu
mengoleksi buku-bul yang dibutubkan oleh peuulis, (3) pemilis sudah mengetabni
dengan jelas mekanizme kerja i perpustakaan yang peoulis gunakan, (4) penulis
:{I)IMMMM.W]WI;W%W
jurusan di Fakulias Sastra Universitas Jember, (¢ laborsiorium Plogram Pendidikan
Sejarnh Fakultas Keguruan dan lmu Pencidikan Universitas Jombef, -

. -
o

y =g

3.4 Metode Pengumnpulan Data

pertama adalah mengumpulkan pendapat pendapat para ahli sejarah mengenai dats
yang berbubungan dengan permasalahan yvang akan dipecahkan Dats yang & dapat
dalam penelition mi tidak secarn kebelulan tetapn dengan lerencann dan sistemnatis
selingga diperoleh data yang relevan,

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalab metode dokumenter.
Metode dokumenter adalah cam mengumpulkan daia yang berasal dan sumber-
sumber tertubis, dalam penelitian m adalah buku-buky, im sesuar dengan pendapat
bersumber pada sumber-sumber tertulia, maka metode yang digunakan dalam
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pengumpulan dataryn adalah metode dokumenter (1989:131), Pendapal ini  juga
senada dengan pendapal Hadari Nawaw: yang mengatakan, babwa metode
dokumenter adalah cara mengumpulkan data melahn peninggalan tertubia terotama
(1991.33) Dari beberaps pendapat di aias, maks dapei disimpulkan babwa metode
« data vang diperoleh dari sumber-sutuber tertubs  yang beshubungan dengan masalsh
penelitian.
seleksi terhadap beberapa sumber yang ada. Pengumpulan slmber it sendiri
sumber sekunder. Teknik semacam i masih dibenarkan sesthi dengan pendapet
Winamo Surakhmad yang mengatakan, balwa sumber sekundef hanyn bisa dipakai
apabila sumber primer tidak diperoleh (1990:134). Sumber yarig penlis gunakan
dalam penelitian i adalah sumber sekunder atau dala yang lelah disalin,d di
lecjemabkan atay dikumpulkan dari sumber aslings (Kartini Kartono, 1990:73).
Meskipun sumber-sumber yang digimaksn bermfst sekunder tetapi di dalam

3.5 Metode Analivis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjuinya sdalsh melakukan analigis data.
terhadap data-data yang ada. Kemampuan berpikir logis dan sistematis dalam hal
yastu dengan metode sejarah. Penggunaan metode dengan mengandalkan kemampuan
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terarah (Tatang M. Amirin, 1990:51).

Meourui Hadari Nawawi metode filosofik adalah proses pemecahan
dipecahkan (1990:230). Menurut Sartono Kartodirjo penggunaan metode filosofik
utama adalah membust uraian yang dupst dinalar secars logis, kritis dan sistematis
(1982:230), _

Berdasarkan pendapal tersebut di atas, dapat disimpulksn bahwa metode
Slositin sthaloh Teossdir Sasiesinn paonasslehin - Sntiaitiiseoss Banili Yo
terarah, rasional dan sistematis dan mendalam. *

e

T
T

3.5.1 Tebmik Logila Komparatif BT

Teknik logika komparatif yang dipakni dalam penclitian ini adalah cars
mengambil kesimpolan/generalisasi  dengan  membandingkan mengenai  berbaga
suatu peristiwa tertentu (Moh. AL, 1985:123). Sedangkan Winamo Surakhmad
berpendapal bahwa tekomk kowmparabl merupakan cara uniuk memibih faktor-fakior
membandingkan sustu fakia dan susto fenomena dengan yang lammyas (1980.36),
Berdasarkan pendapal di atas, maka dapal dwimpulkan bahwa tekmik logika
pendapat para ahli yang ada. Di dalam penelitian ini teknik kompamtif digunakan
secarn lerpadn atan serempak dengan fedouk induktif, badk pada langkab lontik,
interpretasi, dan kemampuan merekonstruksi (histonografi).
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3.5.2 Telnik Logita Induktif

Teknik Togike indukiif atan pola berpikir sintetil, yaito car berpikir dari
yang bersifal vinum Mennmit Hosbullah Bakrd tedmik logika induktif adalah metode
berpikir dengan jalan mennnk kesimpulan dari yang khusus sehingga menjadi
kesimpolan vomm (1981:34). Sedangkan Sutrisno Hadi menjelaskan balvwa teknik
incuktif sehagai cara berpikir siptetik, adalah berlandaskan pada pengetaluan yang
kbosus, fakin-fakis menpsdi suaty  kesnnpulan peoecahan yang  bensifat uovom atay
obyektif (1989:8).

Berdasnrkan uraisn 4 stas dapat ditank kessmpolan bahwa tekmk logike
Indukiif adalah cars berpilir deogan berlandaskan dan H:ufnhlnyqufﬂ

. i
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BARY
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

* 1 hesimputan
Berdasarkan numusan permasalaban di bab 1 dan pemibabasan di bab 1V, maka
54 dupat dimmpolksn babwa beotuk Perlewanan ¥aum Paden Tobadip Kolonialisme
Helanda Talwno I821-1837 D7 Sumatern Barat ads dua bentuk, yait  badang militer
dan bidang politik. Dadan bedang salier ksam Paden melakokan perlowanan secara
laggwung cengan. kebvatan semjata mekiwnn Belanda, s..hqim;hhmﬁmg
politik, ksum Paden melskukan diplomast’ perjariisn deogan Beflands. Akibet dari
kegagalan dua benfuk Perlawanan ini, maka Sumster Bart jatu® fe tanghn Belanda,
dan kedun belah pihak juga mengalanu kerogian, baik korbangharta benda mann
korban jiwa -

3.2 Barun - Saran

Berdasarkan hasi)l penelitian atow kesmpalao di atas depat disamnkan bal-bal sebagas

berikout:

. bap gy sejamb, heoduknya lebih baoyek menbsca litemtur yiug bedkaiban
dengan scjanh Indonesia abad ke-19, sehingga dapsl mepamball wawasan
berpikor gimn mengembangkan pengetatman klusunya tentang Peng Pader.

2 bag penersi mods peneris perpoangan bingsa, dengan menclaal perlawanan
ko Padeni, babowa cegala bentub pememsan harus dilawan demi kemerdekaan
hanygia dan negarn
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3 wmmhmmmmmm-mmmmm
sejarah Indonesia abad ke-19, khosusnys lterstur-liteniur yeng mengupas
teniang Perang Paderi dan peslawanan-perlawanau lain univk lebih meningkatican

T

iy
9 ]
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